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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Swasta 118 Muhammadiyah Gunungtua (disingkat SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua) merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang berstatus swasta dan telah lama berkiprah dalam dunia pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal. Sekolah ini bernaung di bawah organisasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Mandailing Natal, sebuah lembaga sosial keagamaan yang berkomitmen dalam pengembangan pendidikan Islam yang modern dan berkualitas. Di samping itu, sekolah ini juga secara resmi berada di bawah pengawasan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, yang memberikan payung hukum serta pengakuan nasional atas seluruh kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah ini. 
Lokasi sekolah ini berada di Jalan Merdeka, Desa Panggorengan, Kecamatan Panyabungan Kota, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara, dengan kode pos 22918. Letaknya yang strategis di wilayah administratif Kecamatan Panyabungan Kota membuat sekolah ini mudah diakses oleh siswa dan masyarakat sekitar, baik dari pusat kota maupun dari daerah sekitarnya. Kehadiran sekolah ini sangat penting bagi masyarakat Desa Panggorengan sebagai pusat pendidikan dasar yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan lokal, dan ilmu pengetahuan. 
SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua berdiri di atas lahan seluas kurang lebih 6.500 meter persegi, yang mencakup berbagai fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini telah dilengkapi dengan sumber listrik dari PLN yang memadai serta akses internet dari penyedia Telkom Speedy dengan kapasitas kecepatan sekitar 500 Mb, yang memungkinkan penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran. Kehadiran infrastruktur ini memberikan dukungan bagi pelaksanaan pembelajaran yang modern, termasuk dalam mendukung pendekatan berbasis digital seperti pembelajaran daring dan integrasi TIK dalam proses pembelajaran.
Secara legalitas, SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua telah memiliki dasar hukum pendirian dan pengoperasian yang sah. Sekolah ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Pendirian No. 1830/I.108/SU.70 pada tanggal 28 November 1979, dan memperoleh izin operasional melalui SK No. 1825/105/A.1987 tertanggal 21 September 1987. Dalam perjalanannya, sekolah ini telah memperoleh akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) berdasarkan SK No. 762/BAN-SM/SK/2019, yang menunjukkan mutu pendidikan di sekolah ini telah memenuhi standar nasional. 
Visi dan misi sekolah ini mencerminkan komitmen untuk membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, beriman, dan memiliki pengetahuan yang seimbang antara ilmu agama dan ilmu umum. Beberapa misi utama yang dijalankan antara lain: 
1) Beriman dan taqwa kepada Allah SWT.
2) Berakhlaqul karimah dan berbudaya Islami.
3) Menggabungkan kurikulum Muhammadiyah dan kurikulum nasional.
4) Mengintegrasikan ilmu agama dan umum.
5) Melibatkan masyarakat melalui prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Seluruh aspek ini dilaksanakan untuk mewujudkan generasi yang cerdas secara intelektual, spiritual, dan sosial. 
Lingkungan sekitar sekolah masih sarat dengan nuansa pedesaan yang kental akan nilai-nilai kekeluargaan dan kehidupan religius. Terletak di pusat Desa Gunungtua, Kecamatan Panyabungan Kota, lokasi sekolah ini berada di tengah komunitas masyarakat yang sangat mendukung proses pendidikan berbasis agama. Meskipun berada di daerah tradisional, sekolah ini mulai mengadopsi teknologi dasar, termasuk penggunaan internet dalam mendukung proses belajar mengajar. Keikutsertaan peserta didik dalam berbagai kegiatan keagamaan, seperti lomba-lomba tingkat kabupaten hingga provinsi, menjadi bukti nyata semangat religius yang tumbuh di lingkungan ini. 
Secara geografis, SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua terletak di titik koordinat sekitar lintang –0,8573° dan bujur 99,6268°, yang menunjukkan bahwa sekolah ini berada dalam kawasan administratif Gunungtua, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Letak geografis ini menjadikannya bagian dari daerah pegunungan yang sejuk, sehingga memberikan suasana belajar yang nyaman bagi siswa. 


4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti dengan berkolaborasi bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai observer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami makna teks fabel pada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL). Proses pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua kali pertemuan. Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa diamati melalui lembar observasi, sedangkan pemahaman siswa terhadap materi teks fabel diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan pada akhir setiap siklus.

a. Kondisi Awal
Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan sebelum tindakan, diperoleh gambaran bahwa hasil belajar siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua dalam memahami makna teks fabel masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya siswa kurang berani mengemukakan pendapat dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan ada juga yang berbicara sendiri saat guru menjelaskan materi. Hal ini berdampak pada rendahnya daya serap siswa terhadap materi teks fabel.
Pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru hanya menyampaikan materi secara ceramah tanpa melibatkan siswa secara aktif, menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan. Kurangnya variasi dalam metode mengajar serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan mereka tidak memperoleh kesempatan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Akibat dari hal tersebut, sebanyak 60% siswa atau 12 dari 20 orang siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menandakan bahwa mayoritas siswa belum mencapai hasil belajar yang diharapkan dalam memahami makna teks fabel.

b. Pelaksanaan Siklus I
Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, di mana setiap pertemuan berdurasi 2 x 35 menit (2 jam pelajaran). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Agustus 2025 dengan materi "Memahami Makna Teks Fabel". Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Agustus 2025 dengan lanjutan materi yang sama dalam konteks yang berbeda.
Tahapan dalam pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti merencanakan penerapan pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) sebanyak dua kali pertemuan. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan antara lain:
a) Menentukan pokok bahasan. Pada siklus I, materi pokok yang digunakan adalah teks fabel, dengan tujuan agar siswa dapat:
1. Menjelaskan makna dari isi teks fabel,
2. Menyebutkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks fabel.
b) Selanjutnya, peneliti membuat desain pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL), yang tergambar dalam RPP.
c) Mempersiapkan sumber belajar seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku Bahasa Indonesia Kelas V.
d) Membuat alat pengumpul data, yaitu:
1. Format lembar observasi untuk aktivitas guru dalam pembelajaran,
2. Format lembar observasi untuk aktivitas siswa,
3. Soal pretes dan postes untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.
Lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, serta soal pretes dan postes pada siklus I.

c. Pelaksanaan
Pada tahap ini, rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti mulai diimplementasikan dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Pelaksanaan dilakukan melalui dua pertemuan inti yang masing-masing terdiri atas pretest dan posttest. Tujuan dari pelaksanaan ini adalah untuk melihat secara langsung efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam memahami makna teks fabel.
Tes awal atau pretest diberikan pada pertemuan pertama untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum dikenalkan pada model pembelajaran PBL. Kemudian, setelah siswa mengikuti proses pembelajaran menggunakan model tersebut, dilakukan posttest pada pertemuan kedua untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran.

a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Agustus 2025, bertempat di kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua, Kabupaten Mandailing Natal. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul 09.10 WIB, berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah “Memahami Makna Teks Fabel”, yang merupakan bagian dari kompetensi dasar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jumlah siswa yang hadir dalam pembelajaran ini sebanyak 20 orang, yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
Guru memulai pertemuan pertama dengan memberikan pretest kepada seluruh siswa. Tes ini berisi lima soal yang dirancang untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap teks fabel. Soal-soal tersebut disusun dalam bentuk pilihan ganda dan uraian singkat yang menguji kemampuan siswa dalam mengenali unsur-unsur fabel seperti tokoh, latar, alur, dan pesan moral.

(1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, diikuti dengan doa bersama untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan religius. Setelah itu, guru memperkenalkan diri kepada siswa karena ini adalah pertemuan awal dengan peneliti. Guru kemudian memulai apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan topik fabel. Misalnya, guru bertanya, “Pernahkah kalian membaca cerita fabel yang tokohnya hewan?”
Salah satu siswa bernama Citra menjawab, “Pernah, Bu, saya membaca cerita tentang si kancil.” Jawaban tersebut memancing respon antusias dari siswa lain yang juga menjawab bahwa mereka pernah membaca atau mendengar cerita fabel. Hal ini menjadi indikasi bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pengalaman awal dengan cerita fabel, meskipun pemahamannya masih bersifat umum dan belum terstruktur.
Untuk menumbuhkan semangat belajar dan mencairkan suasana, guru memberikan motivasi dengan mengajak siswa bermain permainan sederhana,. Permainan itu berguna sebagai media hiburan juga berfungsi untuk meningkatkan fokus dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran yang akan berlangsung.

(2) Kegiatan Inti
Pada bagian inti pembelajaran, guru mulai menerapkan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Guru memulai dengan menyampaikan pengertian fabel secara singkat, disertai ciri-ciri umum dari teks fabel. Penjelasan diberikan dengan menggunakan media gambar dan cerita singkat sebagai stimulus awal.
Setelah itu, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok belajar kecil. Guru mengatur tempat duduk agar siswa bisa berdiskusi lebih leluasa. Masing-masing kelompok diberi satu gambar yang menggambarkan sebuah adegan dari cerita fabel. Gambar tersebut menjadi titik awal dari kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran.
Guru lalu memberikan beberapa pertanyaan masalah kepada siswa, seperti:
1. Tokoh apa saja yang ada dalam gambar tersebut?
2. Masalah apa yang sedang dihadapi tokoh dalam cerita?
3. Bagaimana tokoh tersebut menyelesaikan masalahnya?
4. Apa pesan moral yang bisa diambil dari cerita tersebut?
Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi proses diskusi, mengarahkan apabila siswa mengalami kesulitan, dan memberi dorongan agar semua siswa dalam kelompok aktif berpartisipasi. Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok diminta mempresentasikan hasil pemecahan masalah mereka di depan kelas. Siswa yang tampil menyampaikan hasil diskusinya, sementara kelompok lain memberi tanggapan. Guru memberikan klarifikasi jika terdapat jawaban yang belum tepat atau kurang lengkap.

(3) Kegiatan Akhir
Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi, guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Kesimpulan difokuskan pada pengertian teks fabel, ciri-ciri, unsur-unsur, serta nilai-nilai moral yang dapat diambil dari cerita.
Untuk memperkuat pemahaman siswa, guru memberikan tugas rumah berupa membaca satu teks fabel pilihan mereka dan mencatat isi cerita beserta pesan moralnya. Guru juga menyampaikan bahwa hasil bacaan tersebut akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Sebagai penutup, guru menyampaikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran selanjutnya, lalu menutup pelajaran dengan mengucap salam.

b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 26 Agustus 2025. Proses pembelajaran berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit), dimulai pukul 09.30 WIB hingga 10.30 WIB. Materi yang diajarkan adalah “Memahami Makna Teks Fabel”, yang merupakan bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas V. Dalam pertemuan ini, guru menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata melalui diskusi kelompok. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami isi dan makna fabel secara mendalam.

(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal dimulai dengan guru menyapa siswa dan mengajak mereka untuk berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. Suasana kelas dibangun secara positif dan hangat agar siswa merasa nyaman. Selanjutnya, guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai struktur umum teks fabel dan contoh fabel singkat. Guru menghubungkan materi tersebut dengan tujuan pembelajaran hari ini, yakni agar siswa dapat memahami makna yang terkandung dalam teks fabel, baik secara tersurat maupun tersirat.
Untuk meningkatkan semangat dan antusiasme siswa, guru memberikan motivasi dengan cara yang kreatif, yaitu mengajak seluruh siswa menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke”. Lagu ini dipilih karena memiliki makna kebangsaan dan dapat membangkitkan semangat kebersamaan. Aktivitas ini terbukti efektif membuat siswa lebih rileks dan siap untuk menerima pelajaran. Guru juga menyampaikan manfaat mempelajari fabel, seperti membentuk karakter positif melalui pesan moral yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kegiatan awal tidak hanya menjadi pembuka, tetapi juga fondasi untuk membangun keterlibatan emosional siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

(2) Kegiatan Inti
Pada tahap kegiatan inti, guru memulai dengan menjelaskan kembali secara rinci tentang pengertian teks fabel, ciri-cirinya, serta struktur yang membangunnya. Guru menekankan bahwa fabel adalah cerita rekaan yang biasanya melibatkan tokoh binatang dan mengandung pesan moral. Setelah penjelasan singkat, guru membagi siswa menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri dari 4 siswa. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk membangun kolaborasi dan tanggung jawab bersama dalam proses pembelajaran.
Guru kemudian membacakan sebuah narasi fabel berjudul “Banjir di Negeri Rimba”. Cerita ini mengisahkan tentang kehidupan hewan-hewan yang harus menghadapi bencana banjir karena keserakahan salah satu tokoh. Setelah pembacaan selesai, guru memberikan permasalahan yang harus dianalisis oleh masing-masing kelompok. Permasalahan tersebut berkaitan dengan isi cerita, seperti tokoh utama dan sifatnya, peristiwa penting dalam cerita, penyebab konflik, serta pesan moral yang bisa diambil dari kisah tersebut.
Setiap kelompok diberikan waktu yang cukup untuk berdiskusi dan menyusun jawaban bersama. Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling mengamati proses diskusi serta memberikan arahan atau pertanyaan pancingan jika diperlukan. Hal ini dilakukan agar semua anggota kelompok terlibat aktif dan tidak hanya bergantung pada satu orang saja. Guru juga menegaskan pentingnya kerja sama tim, saling menghargai pendapat, dan mendengarkan satu sama lain.
Setelah waktu diskusi selesai, guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Siswa tampil bergantian dan menyampaikan hasil pemikiran kelompoknya. Seluruh siswa lainnya diminta untuk menyimak dan memberikan tanggapan. Guru memberikan umpan balik langsung terhadap presentasi kelompok, mengapresiasi jawaban yang tepat, dan meluruskan pemahaman jika terdapat kekeliruan. Kelompok yang mampu menyampaikan jawaban dengan baik dan benar diberikan tepuk tangan sebagai bentuk penghargaan, yang sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa.

(3) Kegiatan Akhir
Menjelang akhir pembelajaran, guru mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Diskusi reflektif dilakukan untuk meninjau kembali isi fabel yang dipelajari, karakter tokoh, konflik, dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Guru juga menanyakan kepada siswa bagian mana yang paling mereka sukai dari cerita tersebut dan mengapa. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan memberi ruang bagi siswa menyampaikan opini serta menunjukkan pemaknaan pribadi terhadap cerita yang dibahas.
Setelah diskusi, siswa diberikan post-test yang berisi 5 soal esai. Soal-soal ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa mampu memahami isi teks fabel, menganalisis karakter tokoh, dan menangkap pesan moral dari cerita. Semua siswa tampak antusias dalam mengerjakan soal, karena mereka merasa terlibat penuh sejak awal pembelajaran.
Sebagai penutup, guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya dan memberikan arahan kepada siswa agar mempelajari materi lanjutan di rumah. Guru mengingatkan bahwa kesiapan siswa dalam belajar akan sangat membantu dalam memahami materi selanjutnya. Terakhir, ketua kelas diminta memimpin doa, dan guru menutup pembelajaran dengan salam.

d. Hasil Observasi / Pengamatan
a) Observasi Kegiatan Guru Siklus I
Guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) yang telah disesuaikan dengan lembar observasi yang dipersiapkan oleh peneliti. Observer yang bertindak sebagai kolaborator peneliti melakukan pengamatan dan mencatat berbagai perkembangan serta aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
Data hasil pengamatan terhadap kegiatan guru dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6
Presentase Aktivitas Guru Siklus I
	No
	Kegiatan yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Membuka pelajaran
	3
	2
	2,5
	Cukup

	2
	Melakukan apersepsi dan motivasi
	3
	2
	2,5
	Cukup

	3
	Menjelaskan tujuan pembelajaran
	3
	3
	3
	Baik

	4
	Mengarahkan siswa pada masalah
	3
	3
	3
	Baik

	5
	Membantu penyelidikan mandiri atau kelompok
	3
	2
	2,5
	Baik

	6
	Mengembangkan dan menyajikan produk/hasil penyelesaian masalah
	3
	3
	3
	Baik

	7
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	2
	3
	2,5
	Kurang

	8
	Memberi penguatan kepada siswa dan menyimpulkan hasil pembelajaran
	2
	3
	2,5
	Kurang

	9
	Memberikan tugas
	3
	3
	3
	Baik

	10
	Memberikan informasi berikutnya
	3
	2
	2,5
	Cukup

	11
	Memanfaatkan media dan sumber belajar
	3
	3
	3
	Baik

	12
	Latihan/evaluasi pembelajaran
	1
	3
	2
	Cukup

	13
	Menutup pembelajaran
	1
	3
	2
	Cukup


Kriteria Penilaian
A = 4 (sangat baik)   
B = 3 (baik)
C = 2 (cukup)	
D = 1 (kurang)

1. Cek Jumlah Total Skor
Pertemuan 1:
3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 2 + 2 + 3 + 3 + 3 + 1 + 1 = 32 
Pertemuan 2:
2 + 2 + 3 + 3 + 2 + 3 + 3 + 3 + 3 + 2 + 3 + 3 + 3 = 35 
Rata-rata dari keduanya:
(32 + 35) / 2 = 33,5 ≈ 34 (dibulatkan) 

2. Cek Presentase Keberhasilan





3. Rata-rata Skor




Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran saat menggunakan model Problem-Based Learning. Pada siklus I, persentase aktivitas guru pada pertemuan pertama sebesar 61%, dan mengalami sedikit peningkatan menjadi 67% pada pertemuan kedua. Rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I dari kedua pertemuan tersebut adalah 2,61%. Data ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuan, meskipun peningkatan tersebut belum mencapai kategori yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan peningkatan pada aspek-aspek tertentu melalui pelaksanaan siklus berikutnya, yaitu siklus II.

b) Hasil Aktivitas Siswa Siklus I
Tahapan tindakan selanjutnya adalah tahapan observasi terhadap aktivitas siswa secara langsung. Materi yang digunakan adalah "Memahami makna teks fabel" sesuai dengan fokus pembelajaran pada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua. Pengamatan dilakukan ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Problem-Based Learning, dan disesuaikan dengan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
Observer yang berperan sebagai kolaborator peneliti melakukan pengamatan serta mencatat perkembangan dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel.
Tabel 7
Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
	No
	Indikator Aktivitas Siswa yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru
	75% (15 siswa)
	66,6% (13 siswa)
	70,8%
	Baik

	2
	Siswa bertanya pada saat berdiskusi
	66,6% (13 siswa)
	66,6% (13 siswa)
	66,6%
	Cukup

	3
	Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan masalah
	58,3% (12 siswa)
	75% (15 siswa)
	66,5%
	Cukup

	4
	Siswa menyajikan hasil karya/diskusi di depan kelas
	66,6% (13 siswa)
	75% (15 siswa)
	70,8%
	Baik

	5
	Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	66,6% (13 siswa)
	75% (15 siswa)
	70,8%
	Baik



Aktivitas siswa yang diamati:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3. Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam menemukan masalah
4. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah dengan tampil ke depan kelas
5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru pada pertemuan pertama mencapai 75% atau sebanyak 15 siswa, kemudian pada pertemuan kedua mengalami penurunan menjadi 66,60% atau sebanyak 13 siswa.
Selanjutnya, pada indikator siswa bertanya saat guru memberi arahan atau menjelaskan materi, pertemuan pertama menunjukkan persentase 66,60% atau sebanyak 13 siswa, dan pada pertemuan kedua tidak mengalami peningkatan, tetap berada di angka 66,60% atau 13 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum cukup baik dalam memperhatikan guru saat memberikan arahan, terlihat dari persentase yang tidak mengalami perubahan pada kedua pertemuan tersebut.
Pada indikator ketiga, yaitu siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam menemukan masalah, pada pertemuan pertama mencapai 58,30% atau sebanyak 12 siswa, dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 75% atau sebanyak 15 siswa. Beberapa siswa sudah mulai mampu bekerja sama dalam kelompok diskusinya. Jika dirata-rata, terjadi peningkatan dengan persentase 66,5%, namun belum mencapai hasil yang diharapkan.
Indikator keempat, yaitu siswa mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok, menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama persentasenya adalah 66,60% atau sebanyak 13 siswa, dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 75% atau 15 siswa. Siswa sudah cukup baik untuk awal siklus dengan mulai berani tampil ke depan kelas meskipun masih ada yang bergantung pada teman kelompoknya.
Indikator kelima, yaitu siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan, pada pertemuan pertama menunjukkan persentase 66,60% atau sebanyak 13 siswa, dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 75% atau sebanyak 15 siswa, dengan rata-rata 70,8%. Pada indikator ini, siswa mulai berani dan dapat menyampaikan hasil pemecahan masalah yang diberikan oleh guru, serta sudah mampu mengembangkan jawabannya, meskipun masih ada yang kurang tepat dan membutuhkan bimbingan dari guru untuk meluruskan jawaban.
Secara umum, dari kelima indikator aktivitas belajar siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada Siklus I belum berlangsung dengan optimal dan belum mencapai target yang ditetapkan, karena rata-rata keseluruhan hanya sebesar 69,1%. Hal ini disebabkan oleh ketidakterbiasaan siswa mengikuti model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang baru diterapkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya untuk mencapai hasil yang lebih baik.

e. Hasil Evaluasi Hasil Belajar Siklus I
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pretest dan posttest yang telah diberikan oleh guru kepada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua dengan jumlah 20 siswa pada siklus I. Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8
Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siklus I
	No
	Keterangan
	Siklus I

	1
	Rata-rata
	69,16

	2
	Skor tertinggi
	80

	3
	Skor terendah
	50

	4
	Tingkat ketuntasan
	41,66%



Untuk lebih jelasnya, peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memahami makna teks fabel dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) di kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua dapat dilihat pada grafik berikut:
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai >75 dan termasuk dalam kategori tuntas belajar sebanyak 41,66% pada pertemuan pertama (sekitar 8 orang dari 20 siswa). Sedangkan siswa yang memperoleh nilai <75 dan belum tuntas sebanyak 58,3% (sekitar 12 orang).
Kemudian pada pertemuan kedua, hasilnya meningkat: sebanyak 66,6% siswa (sekitar 13 orang dari 20 siswa) masuk dalam kategori tuntas belajar.
Meskipun hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai target, dari hasil tes siklus I dapat terlihat adanya peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan, pada saat prasurvei tingkat ketuntasan belajar siswa adalah 60% (sekitar 12 siswa). Setelah dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning, tingkat ketuntasan siswa meningkat menjadi 66,6% (sekitar 13 siswa) pada siklus I.
f. Refleksi Siklus I
Hasil observasi atau data yang diperoleh pada Siklus I menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) yang dilakukan oleh guru kolaborator, masih terdapat beberapa kelemahan. Pada saat membuka pelajaran dan menyampaikan apersepsi serta motivasi di depan kelas, guru kolaborator belum mampu menarik perhatian siswa secara maksimal.
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru kolaborator juga masih kurang dalam mengatur situasi kelas, yang terlihat dari banyaknya siswa yang berkeliling tanpa tujuan selama kegiatan diskusi. Penguasaan materi oleh guru menjadi salah satu penyebab kurang aktifnya proses belajar-mengajar. Selain itu, cara membagi kelompok pun belum efektif karena memakan waktu yang cukup lama dan mengganggu kelancaran proses pembelajaran selanjutnya.
Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model PBL masih menunjukkan beberapa kekurangan. Masih banyak siswa yang mengandalkan temannya untuk membacakan hasil diskusi di depan kelas, terutama siswa yang dianggap lebih pandai. Kekompakan dalam diskusi juga masih kurang, di mana siswa tampak belum berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. Beberapa siswa mengalami kesulitan berbicara saat menyampaikan atau mengembangkan hasil pemecahan masalah di depan kelas. Selain itu, masih ada siswa yang merasa tidak cocok dengan kelompok diskusinya. Walaupun antusiasme saat berdiskusi cukup tinggi, namun masih terdapat kesalahan yang sama pada soal pretest dan posttest yang dijawab oleh siswa.
Dari 20 orang siswa, terdapat:
a. 12 siswa (60%) yang belum aktif menyampaikan hasil diskusi secara mandiri,
b. 8 siswa (40%) yang tampak belum mampu bekerja sama secara optimal dalam kelompok,
c. dan 10 siswa (50%) yang masih mengalami kesalahan menjawab soal pretest dan posttest pada nomor yang sama.
Berdasarkan refleksi pada Siklus I ini, masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga diperlukan revisi dan perbaikan pada Siklus II. Adapun tindakan yang akan dilakukan pada Siklus II adalah sebagai berikut:
a. Guru harus lebih aktif saat membuka jam pelajaran.
b. Guru harus lebih kreatif saat memberikan motivasi dan penguatan sebelum memulai pembelajaran.
c. Guru mengulas kembali materi sebelumnya agar siswa memiliki pemahaman yang lebih kuat.
d. Guru mengulas kembali soal pretest dan posttest pada siklus sebelumnya beserta jawaban yang tepat.
e. Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas dan siswa.
f. Memberikan penjelasan dengan tempo yang tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti siswa.
g. Mengubah metode dari klasikal menjadi kerja kelompok, serta meminta setiap kelompok mengikuti petunjuk guru dalam mengarahkan proses pembelajaran menggunakan model PBL.
h. Lebih kreatif dalam mengarahkan siswa terhadap permasalahan yang akan dipecahkan.
i. Membagi kelompok sebelum kegiatan diskusi berlangsung agar lebih efektif.
j. Membimbing siswa dengan memantau jalannya diskusi pada setiap kelompok.
k. Menegaskan batas waktu diskusi agar tidak mengganggu pelajaran selanjutnya.
l. Memberikan tambahan nilai kepada siswa yang aktif sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.
m. Memberi sanksi kepada peserta diskusi yang tidak mematuhi aturan diskusi.
n. Mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok yang telah dibentuk.
o. Mendorong siswa untuk mengikuti aturan diskusi dengan baik.

a. Pelaksanaan Siklus II
Setelah dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II. Pelaksanaan siklus ini dilakukan dengan harapan dapat memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan siklus II, langkah-langkah yang diterapkan masih mengikuti pola model pembelajaran tindakan kelas, yaitu melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

b. Perencanaan
Perencanaan dalam siklus II disusun berdasarkan hasil evaluasi dari siklus I. Pada tahap ini, guru melakukan peninjauan kembali terhadap strategi pembelajaran yang telah digunakan, lalu menyusun langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Salah satu fokus utama dalam perencanaan ini adalah menyiapkan materi yang lebih menarik dan menantang agar siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses belajar. Guru juga berusaha lebih memperhatikan kebutuhan individual siswa, termasuk memantau kesulitan-kesulitan belajar yang mereka alami selama pembelajaran berlangsung.
Selain itu, guru merancang strategi tambahan berupa pemberian reward (hadiah) yang akan diberikan di akhir pertemuan kepada siswa yang memperoleh nilai tuntas. Harapannya, dengan adanya pemberian penghargaan ini, siswa akan lebih semangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Pokok bahasan yang dipilih untuk siklus II berbeda dari siklus I. Jika sebelumnya siswa belajar memahami makna teks fabel berdasarkan karakter tokoh, maka pada siklus II, siswa diajak untuk memahami perilaku masyarakat dan peristiwa alam, serta keragaman sosial dan budaya sebagai akibat dari keragaman kenampakan alam. Materi ini dipilih untuk memberikan konteks pembelajaran yang lebih luas dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
c. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dimulai dengan pelaksanaan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa mengenai materi yang akan dibahas. Sedangkan pada pertemuan kedua, dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL).

a) Pertemuan 1 (Pertama)
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 × 35 menit), yaitu pukul 08.00 – 09.10 WIB. Pada pertemuan ini, guru menyampaikan materi tentang “Perilaku masyarakat dan peristiwa alam.”
Guru memulai kegiatan dengan mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal siswa. Siswa kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan tema yang disampaikan. Masing-masing kelompok diminta mengemukakan pendapatnya dan mencari solusi berdasarkan pengalaman atau pengamatan mereka terhadap lingkungan sekitar.
Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing diskusi, memberikan umpan balik, dan memastikan seluruh siswa aktif berpartisipasi. Melalui model pembelajaran PBL, siswa tidak hanya belajar memahami isi teks, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara mandiri maupun kelompok.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal terdiri dari pemberian motivasi. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar bersama. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa. Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan menumbuhkan semangat belajar, guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Naik-Naik ke Puncak Gunung”.
Sebelum masuk ke materi pelajaran, guru mengulas kembali materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya di Siklus I, agar siswa dapat mengingat kembali materi tersebut. Setelah itu, guru memberikan soal pretest sebelum kegiatan pembelajaran dilanjutkan.

(2) Kegiatan Inti
Guru mulai menjelaskan materi tentang “Perilaku Masyarakat terhadap Peristiwa Alam”. Guru mengajukan pertanyaan: “Apakah sampah di rumahmu dibuang sembarangan?” Salah satu siswa, Fitri, menjawab, “Sampah di rumahku ditaruh di tempat pembuangan sampah, Bu. Di belakang rumah, dikumpulkan dulu, kalau sudah banyak baru dibakar.” Siswa lainnya juga menjawab, “Dibuang di tempat sampah.” Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mulai berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan mulai memahami materi yang diajarkan.
Guru kemudian melanjutkan pembelajaran dengan menerapkan model Problem-Based Learning (PBL). Sebelum membagi kelompok, guru meminta siswa untuk berhitung guna mendapatkan anggota kelompok secara acak.
Selama diskusi berlangsung, salah satu siswa yang merasa kurang paham mulai memberanikan diri untuk maju menghampiri guru dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami pada soal yang dibagikan. Namun, masih ada siswa yang hanya duduk diam meskipun tidak memahami tugas yang diberikan.
Guru kemudian mengarahkan siswa agar berdiskusi bersama kelompoknya, tanpa berjalan ke sana kemari, ribut, bermain, atau berbicara dengan kelompok lain. Guru menekankan pentingnya kerja sama dan menghargai anggota kelompok, serta menggunakan waktu diskusi dengan sebaik-baiknya.
Setelah diskusi selesai, guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan kelas dan menyampaikan hasil pemecahan masalah yang telah diberikan. Namun, masih terdapat satu siswa yang enggan membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
Pada tahap konfirmasi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Setelah sesi tanya jawab, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari materi pembelajaran hari itu.

(3) Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran, guru menyampaikan kembali kesimpulan dari proses pembelajaran. Guru memberikan pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Setelah waktu pembelajaran selesai, guru menutup kegiatan dengan mengucapkan hamdallah dan salam penutup.

b) Pertemuan II (Kedua)
Pembelajaran kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 September 2025, selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit), yaitu pukul 09.30-10.30 WIB. Materi pada pertemuan ini adalah memahami makna teks fabel dengan pendekatan pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).

(1) Kegiatan Awal
Kegiatan dimulai dengan apersepsi dan motivasi. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Setelah itu, seperti biasa, guru mengajak siswa melakukan tepuk semangat. Selanjutnya, guru memeriksa kehadiran siswa.
Guru bersama siswa membahas pekerjaan rumah (PR) dan mengulas kembali materi sebelumnya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik untuk mengingatkan kembali apa yang telah dipelajari.

(2) Kegiatan Inti
Siswa diajak menyebutkan kembali materi tentang makna teks fabel. Guru memancing diskusi dengan bertanya, “Adakah di antara kalian yang pernah membaca fabel yang tokohnya adalah hewan?” Salah satu siswa, atas nama Riko, menjawab bahwa ia pernah membaca cerita tentang “kancil dan buaya.” Siswa lain pun ikut antusias menyebutkan fabel yang mereka ketahui.
Pembelajaran dilanjutkan dengan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru berdasarkan teks fabel yang dibaca. Terjadi interaksi yang aktif di antara siswa dalam kelompok. Dibandingkan dengan siklus I, pada siklus II ini terlihat peningkatan: siswa mulai bekerja sama menyelesaikan permasalahan, mengembangkan jawaban secara terampil, serta bertukar ide secara aktif.
Perubahan positif juga tampak dari sikap siswa yang sebelumnya cenderung pasif, kini mulai berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Bahkan, beberapa siswa terlihat tidak malu-malu saat diminta maju untuk membacakan hasil diskusinya.

(3) Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan postest yang terdiri atas 5 soal esai yang dikerjakan secara individu dalam waktu yang telah ditentukan. Setelah waktu habis, guru menutup pertemuan dengan memberikan saran dan motivasi agar siswa tetap semangat dan giat belajar. Pertemuan diakhiri dengan salam.

d. Observasi/Pengamatan
a) Hasil Evaluasi / Observasi Kegiatan Guru Siklus II
Tahapan tindakan pada siklus II dilakukan dengan observasi langsung terhadap aktivitas guru. Data hasil observasi kegiatan guru dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 9
Presentase Aktivitas Guru Siklus II
	No
	Kegiatan yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Rata-Rata
	Kriteria

	1
	Membuka pelajaran
	3
	4
	3,5
	Baik

	2
	Melakukan apersepsi dan motivasi
	4
	4
	4
	Baik

	3
	Menjelaskan tujuan pembelajaran
	3
	4
	3,5
	Baik

	4
	Mengarahkan siswa pada masalah
	3
	4
	3,5
	Baik

	5
	Membantu penyelidikan mandiri atau kelompok
	3
	3
	3
	Baik

	6
	Mengembangkan dan menyajikan produk/hasil penyelesaian masalah
	3
	3
	3
	Baik

	7
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	3
	3
	3
	Baik

	8
	Memberi penguatan kepada siswa dan menyimpulkan hasil pembelajaran
	3
	3
	3
	Baik

	9
	Memberikan tugas
	3
	3
	3
	Baik

	10
	Memberikan informasi berikutnya
	4
	4
	4
	Baik

	11
	Memanfaatkan media dan sumber belajar
	4
	3
	3,5
	Baik

	12
	Latihan/evaluasi pembelajaran
	3
	4
	3,5
	Baik

	13
	Menutup pembelajaran
	3
	4
	3,5
	Baik


Kriteria Penilaian:
A = 4 (Sangat Baik)
B = 3 (Baik)
C = 2 (Cukup)
D = 1 (Kurang)

b) Hasil Evaluasi/Observasi Hasil Belajar Siswa Siklus II
Dalam proses pembelajaran, aktivitas belajar siswa pada Siklus II dirangkum dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti bersama guru mata pelajaran sebagai observer. Adapun data aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 10
Presentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
	No
	Indikator Aktivitas Siswa yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Siswa memperhatikan penjelasan guru
	91%
	91%
	91
	Baik

	2
	Siswa bertanya pada saat berdiskusi
	83%
	91%
	87
	Baik

	3
	Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan masalah
	83%
	83%
	83
	Baik

	4
	Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil kerja berupa pemecahan masalah dengan tampil ke depan kelas
	75%
	83%
	79
	Baik

	5
	Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
	75%
	75%
	75
	Baik

	
	Rata-Rata Skor
	81,6%
	85,83%
	83
	



Aktivitas siswa yang diamati:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan masalah
4. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil kerja berupa pemecahan masalah dengan tampil ke depan kelas
5. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan
Berdasarkan tabel dan grafik pada Siklus II di atas, dapat dilihat bahwa indikator pada pertemuan pertama adalah 91% dan pada pertemuan kedua juga tetap 91%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah sangat baik dalam memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, dengan rata-rata pencapaian sebesar 91% pada indikator tersebut.
Pada indikator kedua, yaitu siswa bertanya pada saat berdiskusi, pada pertemuan pertama persentasenya sebesar 83% atau sebanyak 17 dari 20 siswa. Kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 91% atau sebanyak 18 siswa. Sebagian besar siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran secara berkelompok, dan ketika belum mengerti, mereka aktif bertanya kepada guru. Rata-rata persentase pada indikator ini adalah 87% atau sekitar 17 siswa.
Indikator ketiga, yaitu siswa dapat bekerja sama dengan kelompoknya. Pada pertemuan pertama, persentasenya mencapai 83% atau 17 siswa, dan pada pertemuan kedua tidak mengalami peningkatan, tetap pada 83% atau 17 siswa. Rata-rata persentase pada indikator ini adalah 83%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Indikator keempat, yaitu siswa dapat mengembangkan hasil karyanya atau menyampaikan hasil diskusi dengan tampil ke depan kelas. Pada pertemuan pertama, persentasenya sebesar 75% atau 15 siswa, kemudian meningkat pada pertemuan kedua menjadi 83% atau 17 siswa. Rata-rata persentasenya adalah 79%. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk menyajikan hasil pemecahan masalah di depan kelas dengan baik.
Indikator kelima, yaitu siswa mampu menyimpulkan materi. Pada pertemuan pertama, persentasenya sebesar 75% atau 15 siswa, dan pada pertemuan kedua tidak mengalami peningkatan, tetap 75% atau 15 siswa. Rata-rata hasilnya adalah 75%. Siswa sudah cukup baik dalam menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
Setelah diadakan refleksi dan tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada siklus I, akhirnya pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 83%, yang berarti telah mencapai target yang sudah ditetapkan.

b) Hasil Pretes dan Postes Siklus II
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pretes dan postes yang diberikan guru kepada siswa kelas V dengan jumlah 20 siswa di akhir siklus II. Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11
Hasil Belajar Pretes dan Postes Siklus II
	No
	Keterangan
	Pretest
	Post-test

	1
	Rata-rata
	81,6%
	85,83%

	2
	Skor tertinggi
	85
	90

	3
	Skor terendah
	60
	60

	4
	Tingkat ketuntasan
	75% (15 siswa)
	83,3% (17 siswa)



e. Refleksi Siklus II
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan Siklus II, diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Adapun refleksi yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:
a. Guru sudah mulai aktif saat membuka pelajaran di depan kelas.
b. Guru terlihat lebih kreatif saat memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa.
c. Guru menunjukkan penguasaan materi pembelajaran yang cukup baik.
d. Guru mulai menguasai cara penggunaan model Problem-Based Learning dalam pembelajaran.
e. Guru mampu mengarahkan siswa kepada permasalahan yang relevan dengan materi.
f. Guru sudah mampu membimbing siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
g. Siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.
h. Siswa mampu bekerja sama dalam menyelesaikan pemecahan masalah secara berkelompok.
i. Siswa lebih menghargai waktu diskusi, terlihat dari kedisiplinan selama kegiatan kelompok berlangsung.
j. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap tim/kelompoknya masing-masing.
k. Siswa menjadi lebih semangat dan tertarik memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan menggunakan model Problem-Based Learning, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik.
l. Siswa terlihat bersemangat ketika guru mengajak mereka untuk bertepuk tangan dan bernyanyi.
m. Jawaban dari soal-soal post-test pada Siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan hasil post-test pada siklus sebelumnya.
n. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada aspek memahami dan menyebutkan isi teks fabel. Dari 20 siswa, sebanyak 18 siswa (90%) telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 2 siswa (10%) belum mencapai KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa target pembelajaran telah tercapai, sehingga tidak diperlukan lagi pelaksanaan siklus selanjutnya.

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua dalam memahami makna teks fabel. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar pada setiap siklus tindakan.
Pada prasurvei, diketahui bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya mencapai 60% atau sebanyak 12 orang siswa. Setelah penerapan model PBL pada siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi 66,6%, yaitu 13 siswa dari 20 siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Meskipun belum optimal, peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL mulai memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa.
Namun, pada siklus I, masih terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan berdasarkan hasil observasi. Di antaranya adalah kurangnya perhatian siswa, rendahnya partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta belum maksimalnya kerja sama antaranggota kelompok. Tercatat sebanyak 12 siswa (60%) belum aktif menyampaikan hasil diskusi secara mandiri, 8 siswa (40%) belum mampu bekerja sama secara optimal, dan 10 siswa (50%) masih mengalami kesalahan menjawab soal yang sama pada pretest dan posttest.
Perbaikan kemudian dilakukan pada siklus II. Guru lebih aktif dalam membimbing diskusi, memberikan motivasi, dan mengarahkan siswa ke permasalahan yang relevan. Hasilnya, terjadi peningkatan yang signifikan dalam proses dan hasil belajar. Nilai rata-rata siswa naik dari 81,6% (pretest) menjadi 85,83% (posttest). Tingkat ketuntasan belajar meningkat menjadi 83,3%, yaitu 17 dari 20 siswa yang tuntas.
Peningkatan ini juga diikuti oleh peningkatan aktivitas belajar siswa. Misalnya, pada indikator "siswa bertanya saat berdiskusi", terdapat peningkatan dari 83% menjadi 91%, atau dari 17 siswa menjadi 18 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif, berpikir kritis, serta berani bertanya dan mengemukakan pendapat.
Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model Problem-Based Learning sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi memahami makna teks fabel. Model ini tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk sikap positif siswa terhadap proses belajar, seperti kerja sama, keberanian menyampaikan pendapat, dan rasa ingin tahu.
Tabel 12
Rekapitulasi Nilai dan Ketuntasan Belajar
Model PBL dalam Pembelajaran Teks Fabel Kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua
	No
	Aspek yang Dinilai
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan (%)

	1
	Nilai Rata-rata Pretest
	69,16
	81,60
	17,94%

	2
	Nilai Rata-rata Posttest
	73,33
	85,83
	17,05%

	3
	Jumlah Siswa Tuntas (≥75)
	13 siswa (66,6%)
	17 siswa (83,3%)
	16,7%

	4
	Jumlah Siswa Belum Tuntas
	7 siswa (33,4%)
	3 siswa (16,7%)
	-16,7%

	5
	Siswa Aktif Bertanya saat Diskusi
	17 siswa (83%)
	18 siswa (91%)
	8%

	6
	Siswa Menyampaikan Pendapat
	14 siswa (70%)
	17 siswa (85%)
	15%

	7
	Siswa Bekerja Sama dalam Kelompok
	12 siswa (60%)
	16 siswa (80%)
	20%
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